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ABSTRACT 

The purpose of this study is to describe the level of comprehension of SAK-ETAP by 

Small and Medium Enterprises’ (SMEs) subject. In this study, the construct of comprehension of 

SAK-ETAP statement based on measure of concept, presentation, and recognition that the 

analysis can indicate the level of comprehension of the respondents. The comprehension of the 

respondents can be seen from the mean on each item on the statement or the mean of each 

respondent. The research was done by using purposive sampling method of SMEs in Surabaya 

and Sidoarjo. This study using univariate analysis and cross tabulation. 

From the results of univariate analysis, the comprehension of SMEs to the SAK-ETAP is 

at a high level. The result of this study is that the SMEs’ comprehension is pretty high, but the 

application of financial accounting standards for most of SMEs have not been using SAK-ETAP 

as a reference for the preparation of their financial statements due to lack of knowledge about 

the benefits of the use of SAK-ETAP.   

Keywords : Small and Medium Enterprises, the comprehension, SAK-ETAP. 

 

PENDAHULUAN

Diakui secara luas bahwa pengusaha 

dan UKM memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, 

serta memberikan kontribusi bagi 

pengentasan kemiskinan, misalnya, melalui 

pekerjaan yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

pengembangan UKM merupakan hal yang 

sangat penting dan vital. 

Permasalahan utama yang dihadapi 

oleh UKM di Indonesia saat ini yaitu untuk 

mempertahankan kelangsungan usaha 

diantara ketatnya persaingan dan gempuran 

dari pasar nasional maupun internasional. 

Selain untuk mendapatkan pendanaan secara 

luas, akan ada kesenjangan ekonomi, 

sebagaimana prinsip bisnis yaitu “money 

follow the business” yaitu uang akan 

mengikuti dimana bisnis berkembang. UKM 

yang mendapatkan pendanaan akan lebih 

mudah mengembangkan usahanya dengan 

menambah kuantitas produksi maupun 

cakupan pasar yang luas hingga kegiatan 

ekspor karena ketersediaan modal yang 

besar, sedangkan UKM yang tidak berhasil 

mendapatkan pendanaan menjadi semakin 

tertinggal dengan pendanaan yang terbatas. 

Untuk menghindari ketertinggalan tersebut 

perlu ada persiapan dan penguatan terutama 

pada kemampuan internal UKM untuk 

bertahan ditengah persaingan yang ketat. 

Kemampuan internal disini adalah 

kemampuan  perusahaan dalam mengelola 

sumber daya, baik sumber daya manusia dan 

sumber daya keuangan. Pengelolaan sumber 

daya keuangan diantaranya adalah dalam hal 

kemampuan penyusunan laporan keuangan. 
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Tujuan laporan keuangan menurut 

SAK-ETAP yakni menyediakan informasi 

posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 

laporan arus kas suatu entitas yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna 

dalam pengambilan keputusan (IAI, 2009). 

Artinya, dengan menyusun laporan 

keuangan, UKM akan memiliki informasi 

akurat dan lengkap yang berguna bagi pihak 

manajemen dalam upaya meningkatkan 

produktivitas, efektifitas dan efisiensi 

perusahaan, juga untuk melihat kesehatan 

dan kemampuan kelangsungan usahanya.  

Terkait dengan hal tersebut, Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan 

Akuntan Indonesia (DSAK IAI) telah 

menerbitkan exposure draft Standar 

Akuntansi dan Keuangan Usaha Kecil dan 

Menengah (ED SAK UKM) yang 

merupakan adopsi dari International 

Financial Reporting System for Small and 

Medium Enterprise (IFRS for SMEs). ED 

SAK UKM ini telah disesuaikan isinya 

dengan kondisi di Indonesia dan disahkan 

untuk dipergunakan menjadi Standar 

Akuntansi dan Keuangan untuk Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) 

yang berlaku efektif per 1 Januari 2011 

namun penerapan dini per 1 Januari 2010 

diperbolehkan. Dengan munculnya SAK-

ETAP ini diharapkan entitas-entitas bisnis 

yang tidak terdaftar dalam pasar modal, baik 

perusahaan dengan skala besar, skala 

menengah, maupun skala kecil dapat 

mengaplikasikannya sebagai standar 

akuntansi bagi entitas mereka. 

Selama ini pelaku UKM sudah 

melakukan pencatatan sederhana yang 

kurang lebih sama dengan SAK-ETAP, 

namun mereka tidak mengacu pada standar 

akuntansi yang ada dan belum menyatakan 

untuk menggunakan SAK-ETAP. Dapat 

dikatakan pelaku UKM berada pada tahap 

memahami pencatatan seperti pada SAK-

ETAP, namun belum bisa dikatakan fasih 

untuk melakukan implementasi. Untuk 

mampu mengimplementasikan, maka tiap 

individu pelaku UKM harus paham 

mengenai perlakuan dan pencatatan yang 

sesuai SAK-ETAP. 

Pemahaman tiap orang akan SAK-

ETAP tidak sama, hal tersebut didasarkan 

pada kenyataan bahwa masing-masing 

individu mempunyai perilaku yang berbeda 

dalam merespon suatu perubahan. Dengan 

standar akuntansi yang baru, maka individu 

pelaku UKM dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan melakukan pencatatan 

berdasarkan SAK-ETAP. Semakin 

seseorang mampu beradaptasi dengan suatu 

perubahan, maka semakin cepat pula dia 

memahami perubahan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang, maka 

perumusan masalah penelitian ini, adalah : 

Bagaimana tingkat pemahaman SAK-ETAP 

pada pelaku Usaha Kecil dan Menengah, 

dan Bagaimana penggunaan SAK pada 

pelaku Usaha Kecil dan Menengah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat pemahaman Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK-ETAP) pada pelaku UKM.  

 

KERANGKA TEORITIS 

Pengertian Pemahaman 

Menurut Kamus Lengkap Bahasa 

Indonesia, paham memiliki arti pandai atau 

mengerti benar, sedangkan pemahaman 

proses, cara, perbuatan memahami atau 

memahamkan. Suharsimi (2009:118) 

menyatakan bahwa pemahaman 

(comprehension) adalah bagaimana seorang 

mempertahankan, membedakan, menduga 

(estimates), menerangkan, memperluas, 

menyimpulkan, menggeneralisasikan, 

memberikan contoh, menuliskan kembali, 

dan memperkirakan. Pemahaman 

merupakan suatu kemampuan seseorang 

dalam mengartikan, menafsirkan, 

menerjemahkan, atau menyatakan sesuatu 

dengan caranya sendiri tentang pengetahuan 

yang pernah diterimanya.  
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Purwanto dalam Fidiana (2011) memberikan 

uraian lebih detail, Pemahaman adalah 

tingkatan kemampuan yang mengharapkan 

seseorang mampu memahami arti atau 

konsep, situasi serta fakta yang 

diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya 

hafal secara verbalitas, tetapi memahami 

konsep dari masalah atau fakta yang 

ditanyakan, maka operasionalnya dapat 

membedakan, mengubah, mempersiapkan, 

menyajikan, mengatur, menginterpretasikan, 

menjelaskan, mendemonstrasikan, memberi 

contoh, memperkirakan, menentukan, dan 

mengambil keputusan. Hal ini diperjelas 

oleh Sudijono bahwa pemahaman 

merupakan kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah 

sesuatu itu diketahui dan diingat. 

Pengertian Usaha Kecil Menengah 

 Undang-Undang Usaha Kecil dan 

Menurut Pasal 1 angka 3 Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1999 

Tentang Perlindungan Konsumen, 

pengertian pelaku usaha adalah setiap orang 

perorangan atau badan usaha, baik yang 

berbentuk badan hukum maupun bukan 

badan hukum yang didirikan dan 

berkedudukan atau melakukan kegiatan 

dalam wilayah hukum negara Republik 

Indonesia, baik sendiri maupun bersama-

sama melalui perjanjian menyelenggarakan 

kegiatan usaha dalam berbagai bidang 

ekonomi.  

Menurut hukum, berdasarkan modal 

dan tanggung jawab pemilik usaha, bentuk-

bentuk usaha terdiri dari Perusahaan 

Perseorangan, Persekutuan Perdata, 

Persekutuan Firma, Persekutuan 

Komanditer, dan Perseroan Terbatas.  

Badan Pusat Statistik (BPS) 

memberikan definisi UKM berdasarkan 

kunatitas tenaga kerja. Usaha kecil 

merupakan entitas usaha yang memiliki 

jumlah tenaga kerja 5 s.d 19 orang, 

sedangkan usaha menengah merupakan 

entitias usaha yang memiliki tenaga kerja 20 

s.d. 99 orang. Jadi, berdasarkan BPS, UKM 

adalah usaha atau perusahaan yang memiliki 

karyawan tidak lebih dari 99 orang. 

Pengertian Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

adalah suatu kerangka dalam prosedur 

pembuatan laporan keuangan  agar terjadi 

keseragaman dalam penyajian laporan 

keuangan. Selain untuk keseragaman 

laporan keuangan, Standar akuntansi juga 

diperlukan untuk memudahkan penyusunan 

laporan keuangan, memudahkan auditor 

serta Memudahkan pembaca laporan 

keuangan untuk menginterpretasikan dan 

membandingkan laporan keuangan entitas 

yang berbeda (Dwi Martiani, 2011) 

Standar Akuntansi Keuangan untuk 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-

ETAP) adalah SAK yang sesuai dengan 

judulnya yaitu dimaksudkan untuk 

digunakan entitas tanpa akuntabilitas publik. 

Dalam SAK-ETAP paragraf 1.1 (IAI, 2009) 

mengungkapkan yang dimaksud dengan 

entitas tanpa akuntabilitas publik merupakan 

entitas yang: 

1. Tidak memiliki akuntabilitas publik 

signifikan. 

2. Menerbitkan laporan keuangan untuk 

tujuan umum (general purpose financial 

statement) bagi pengguna eksternal. 

Contoh pengguna eksternal adalah 

pemilik yang tidak terlibat langsung 

dalam pengelolaan usaha, kreditur, dan 

lembaga pemeringkat kredit. 

 Paragraph 1.2 lebih memperjelas lagi 

yang termasuk dalam entitas memiliki 

akuntabilitas publik signifikan, jika: 

a. Entitas telah mengajukan pernyataan 

pendaftaran, atau dalam proses 

pengajuan pertanyaan pendaftaran, pada 

otoritas pasar modal atau regulator lain 

untuk tujuan penerbitan efek di pasar 

modal, atau 

b. Entitas menguasai aset dalam kapasitas 

sebagai fidumur untuk sekelompok 
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besar masyarakat, seperti bank, etitas 

asuransi, pialang dan atau pedagang 

efek, dana pension, reksa dana dan bank 

investasi. 

SAK-ETAP berlaku efektif per 1 

Januari 2011, seperti yang diungkapkan 

dalam paragraph 30.1 (IAI, 2009). Namun 

penerapan dini per 1 Januari 2010 

diperbolehkan.  

Entitas yang laporan keuangannya 

mematuhi SAK-ETAP harus membuat suatu 

pernyataan eksplisit dan secara penuh 

(explicit and unreserved statement) atas 

kepatuhan tersebut dalam catatan atas 

laporan keuangan. Laporan keuangan tidak 

boleh menyatakan mematuhi SAK-ETAP, 

kecuali jika mematuhi semua persyaratan 

dalam SAK-ETAP.  

Dengan adanya SAK-ETAP, maka 

perusahaan kecil seperti UKM tidak perlu 

membuat laporan keuangan dengan 

menggunakan PSAK umum yang berlaku. 

Di dalam beberapa hal SAK-ETAP 

memberikan banyak kemudahan untuk 

perusahaan dibandingkan dengan PSAK 

dengan ketentuan pelaporan yang lebih 

kompleks. Perbedaan dapat dilihat dari 

ketebalan SAK-ETAP yang hanya sekitar 

seratus halaman dengan menyajikan 30 bab. 

SAK-ETAP iterapkan secara retrospektif, 

tetapi jika tidak praktis diperkenankan 

prospektif. 

Iman dan Tri (2009) mengungkapkan 

kebijakan akuntansi SAK-ETAP di beberapa 

aspek lebih ringan daripada PSAK, maka 

ketentuan transisi dalam SAK-ETAP ini 

cukup ketat. Pada BAB 29 misalnya 

disebutkan bahwa pada tahun awal 

penerapan SAK-ETAP, yakni 1 Januari 

2011, entitas yang memenuhi persyaratan 

untuk menerapkan SAK-ETAP dapat 

menyusun laporan keuangan tidak 

berdasarkan SAK-ETAP, tetapi berdasarkan 

PSAK non-ETAP sepanjang diterapkan 

secara konsisten. Entitas tersebut tidak 

diperkenankan untuk kemudian menerapkan 

SAK-ETAP ini untuk penyusunan laporan 

keuangan berikutnya. Oleh sebab itu per 1 

Januari 2011, perusahaan yang memenuhi 

definisi Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 

harus memilih apakah akan tetap menyusun 

laporan keuangan menggunakan PSAK atau 

beralih menggunakan SAK-ETAP. 

Menurut Fidiana (2011) pemahaman 

terhadap standar akuntansi keuangan entitas 

tanpa akuntabilitas publik dibentuk oleh tiga 

hal: 

1. Pengakuan 

Aset diakui dalam neraca jika 

kemungkinan manfaat ekonominya di masa 

depan akan mengalir ke entitas dan aset 

tersebut mempunyai nilai atau biaya yang 

dapat diukur dengan andal. Aset tidak diakui 

dalam neraca jika pengeluaran telah terjadi 

dan manfaat ekonominya dipandang tidak 

mungkin mengalir ke dalam entitas setelah 

periode pelaporan berjalan. Sebagai 

alternative transaksi tersebut menimbulkan 

pengakuan beban dalam laporan laba rugi. 

 Kewajiban diakui dalam neraca jika 

kemungkinan pengeluaran sumber daya 

yang mengandung manfaat ekonomi akan 

dilakukan untuk menyelesaikan kebajiban 

masa kini dan jumlah yang harus 

diselesaikan dapat diukur dengan andal. 

Pengakuan penghasilan merupakan akibat 

langsung dari pengakuan aset dan 

kewajiban. penghasilan diakui dalam 

laporan laba rugi jika kenaikan manfaat 

ekonomi di masa depan yang berkaitan 

dengan peningkatan aset atau penurunan 

kewajiban telah terjadi dan dapat diukur 

secara andal Pengakuan penghasilan 

merupakan akibat langsung dari pengakuan 

aset dan kewajiban. Penghasilan diakui 

dalam laporan laba rugi jika kenaikan 

manfaat ekonomi di masa depan yang 

berkaitan dengan peningkatan aset atau 

penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat 

diukur secara andal. Pengakuan beban 

merupakan akibat langsung dari pengakuan 

aset dan kewajiban. beban diakui dalam 
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laporan laba rugi jika penurunan manfaat 

ekonomi masa depan yang berkaitan dengan 

penurunan aset atau peningkatan kewajiban 

telah terjadi dan dapat diukur secara andal. 

Laba rugi merupakan selisih aritmatika 

antara penghasilan dan beban. Hal tersebut 

merupakan suatu unsur terpisah dari laporan 

keuangan, dan prinsip pengakuan yang 

terpisah tidak diperlukan. (IAI, 2009). 

2. Pengukuran 

Pengukuran adalah proses penetapan 

jumlah uang yang digunakan entitas untuk 

mengukur aset, kewajiban, penghasilan dan 

beban dalam laporan keuangan. Proses ini 

termasuk pemilihan dasar pengukuran 

tertentu (IAI, 2009) 

Yadiati dalam Fidiana (2011) 

mengemukakan pengukuran merupakan 

pemetaan (mapping) suatu angka kepada 

obyek atau peristiwa menurut aturan 

tertentu. Akuntansi merupakan pengukuran 

dari peristiwa dan transaksi-transaksi bisnis 

dari entitas yang telah diidentifikasi dengan 

angka-angka dan atribut yang relevan. Dasar 

pengukuran yang umum adalah biaya 

historis dan nilai wajar (IAI, 2009). Konsep 

Pengakuan dan Pengukuran Akuntansi 

antara lain: 

a. Matching concept atau konep pengaitan, 

suatu proses akuntansi yang mengaitkan 

antara biaya dengan pendapatan. 

Menurut konsep ini bahwa beban baru 

dapat diakui dalam laporan rugi-laba 

atas dasar hubungan antara biaya yang 

timbul dengan pos penghasilan tertentu 

yang diperoleh.Konsep ini melibatkan 

secara bersamaan  atau gabungan antara 

penghasilan dan biaya yang dihasilkan 

secara langsung dari suatu transaksi 

atau peristiwa lain yang sama misal 

pembebanan biaya komisi penjualan 

terhadap jumlah penjualan yang 

diperoleh ,sehingga perhitungan laba-

rugi yang dilaporkan benar-benar 

menggambarkan keaadan yang 

sebenarnya. 

b. Sifat pengukuran mengacu kepada sifat-

sifat aset dan kewajiban yang harus 

diukur untuk tujuan Akuntansi 

Keuangan. 

3. Penyajian 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, penyajian merupakan suatu 

proses, cara, dan perbuatan menyajikan. 

Penyajian suatu laporan keuangan 

dimaksudkan bagaimana laporan keuangan 

dibuat dan bagaimana informasi mengenai 

posisi dan hasil usaha perusahaan itu 

diungkapkan melalui berbagai cara 

pengungkapan (Harahap dalam Fidiana, 

2011) . Penyajian laporan keuangan entitas 

ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab 

manajemen entitas sebagai wujud 

akuntabilitas keuangan.  

 Penelitian ini dilakukan untuk melihat 

bagaimana kemampuan pelaku UKM secara 

personal terhadap SAK-ETAP, untuk 

melihat kesiapan sebelum diberlakukan 

penerapan SAK-ETAP sebagai standar 

akuntansi yang mutlak digunakan oleh 

UKM. 

 Gambar 1 

 Kerangka Pikiran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kebutuhan SAK bagi UKM 

Penyusunan SAK-ETAP oleh 

IAI 

Pemahaman SAK-ETAP 

Penerapan SAK-ETAP 

Kebutuhan SAK bagi UKM 

Penyusunan SAK-ETAP oleh 

IAI 

Pemahaman SAK-ETAP 

Penerapan SAK-ETAP 
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METODE PENENELITIAN 

Rancangan Penenlitian 

 Ditinjau dari jenis data, penelitian ini 

menggunakan data primer, dimana data 

diperoleh dari pihak pertama sebagai 

responden. Berdasarkan metode 

pengumpulan dataya, penelitian ini 

menggunakan data survey (Husein Umar, 

2002:44). Berdasarkan jenisnya merupakan 

penelitian kuantitatif dengan  menggunakan 

metode statistik deskriptif yaitu suatu 

metode dalam meneliti status kelompok 

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 

suatu sistem pemikiran atau suatu kelas 

peristiwa masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif ini adalah membuat 

data deskripsi, gambar-gambar, grafik atau 

lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat 

mengenai sifat-sifat serta hubungan antar 

fenomena yang diselidiki (Nazir dalam 

Erlita Dhiah Utami, 2007) 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan intrumen 

penelitian berupa kuesioner dengan 

menggunakan skala likert dan skala 

kategori. Disini responden diminta 

menjawab pertanyaan seputar pemahaman 

SAK-ETAP. 

Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

UKM yang berbentuk Perseroan Terbatas 

(PT) dan Persekutuan Komanditer (CV) 

yang ada di Surabaya dan Sidoarjo, dan 

sampel dalam penelitian ini adalah 

karyawan bagian accounting, keuangan, 

maupun pemilik dari badan usaha tersebut. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode Purposive Sampling 

yakni pemilihan sampel dari populasi 

berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria 

yang digunakan dapat berdasarkan 

pertimbangan (judgement) tertentu atau jatah 

(quota) tertentu. Cara pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan kriteria tertentu 

yaitu UKM yang berbentuk Perseroan 

Terbatas (PT) dan Persekutuan Komanditer 

(CV) dengan jumlah karyawan tidak lebih 

dari 100 orang, sesuai dengan definisi UKM 

menurut BPS (Badan Pusat Statistik) 

Indonesia. 

Metode Pengumpulan Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini adalah sumber data primer dan sekunder. 

Jenis dan sumber data pada penelitian ini 

tergambar pada penjelasan berikut: 

a. Data primer, merupakan data yang 

diperoleh langsung dari sumbernya. 

Data tersebut diperoleh dari tanggapan 

responden atas kuesioner yang dikirim 

peneliti untuk pelaku UKM di Surabaya 

dan Sidoarjo. 

b. Data sekunder, yang berupa 

penelusuran kepustakaan (library 

research) yaitu pengumpulan data dan 

informasi yang relevan melalui 

membaca dan menelaah buku, majalah, 

artikel, jurnal, dan tulisan-tulisan di 

situs-situs internet yang berkaitan 

dengan masalah yang diangkat dalam 

penelitian ini. Data tersebut berguna 

sebagai pengkayaan informasi dan 

referensi.  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Responden 

 Analisis ini bertujuan untuk melihat 

gambaran umum responden diantaranya 

demografi responden yaitu umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, dan 

pengalaman kerja dari responden, dan 

identitas UKM (jumlah karyawan, jenis 

usaha, standar akuntansi yang digunakan, 

dan media pencatatan). Dari hasil analisis 

terhadap 55 responden pelaku UKM 

berbentuk PT dan CV mengenai pemahaman 

SAK ETAP, maka dapat diketahui gambaran 

mengenai karakteristik responden sebagai 

berikut: 
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Tabel 1 

Karakteristik Demografi Responden 

Kelompok Umur F % 

Remaja (16 – 20 Th) 1 1,8 

Dewasa Muda (21–30 

Th) 
33 60 

Dewasa Tua > 30 Th) 21 38,2 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 17 30,9 

Perempuan 38 69,1 

Pengalaman   

≤ 1 Tahun 7 12,7 

2-5 Tahun 24 43,6 

5-10 Tahun 18 32,7 

> 15 Tahun 6 10,9 

Pendidikan   

SMP 0 0 

SMA 7 12,7 

D3 10 18,2 

S1 37 67,3 

S2 1 1,8 

S3 0 0 

Jumlah Karyawan   

≤ 5 Orang 8 14,5 

5-19 Orang 31 56,4 

20-99 Orang 16 29,1 

Omzet   

< 200 juta 21 38,2 

200 juta – 300 juta 17 30,9 

> 300 juta 17 30,9 

Jenis Usaha   

Jasa 36 65,5 

Dagang 18 33,7 

Manufaktur 1 1,8 

SAK   

SAK-ETAP 10 18,2 

SAK-IFRS 2 3,6 

Belum memilih SAK 43 78,2 

Media Pencatatan   

Manual / Hanya 

Dokumen 
12 21,8 

Microsoft Excel 32 58,2 

Software Aplikasi 

Akuntansi 
11 20 

Jumlah 55 100 
Sumber: Hasil kuesioner, diolah 

 Tabel diatas mennyajikan data dari 

55 orang responden. Sedangkan untuk 41 

perusahaan tempat responden bekerja, 

mayoritas UKM belum memilih SAK dalam 

pencatatan akuntansinya yaitu sebanyak 30 

UKM, sisanya 2 perusahaan menggunakan 

IFRS, dan 9 UKM menggunakan SAK-

ETAP. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Berdasarkan tabel 4.7 terdapat tiga 

item pernyataan yang tidak valid, yaitu pada 

ITEM1, ITEM6, dan ITEM7 dilihat dari 

taraf signifikansinya >0,05. Selain tiga item 

tersebut, item pernyataan terhadap skor total 

menunjukkan hasil perhitungan yang 

signifikan karena nilai sig. (2-tailed) <0,05. 

Dalam pengujian validitas untuk 

Pemahaman SAK-ETAP, dilakukan 

penghapusan pada tiga item pernyataan yang 

tidak valid. 

 Sedangkan nilai Cronbach’s Alpha 

untuk pemahaman SAK-ETAP sebesar 

0,951 (α) sehingga dapat dikatakan bahwa 

konstruk pemahaman SAK-ETAP ini adalah 

reliabel atau handal karena nilai α >0,70. 

Analisis Univariat Item-Item Konstruk 

Pemahaman SAK-ETAP 

 Analisis dilakukan dengan 

mendiskripsikan atau menggambarkan data 

yang terkumpul, tanpa membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu 

dengan teknik statistik deskriptif, 

maksudnya adalah untuk mengetahui 

deskripsi pemahaman SAK-ETAP dari hasil 

kuesioner yang diperoleh. 

Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan, diperoleh gambaran deskripsi 

data secara keseluruhan dan ternyata rata-

rata pemahaman SAK-ETAP oleh pelaku 

UKM mencapai 2,89 yang termasuk dalam 

kategori nilai 3 dengan tingkat pemahaman 

tinggi. Duapuluh tujuh item pernyataan 

merupakan pernyataan untuk mengukur 

pemahaman SAK-ETAP pada responden. 
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Pernyataan ITEM1 sampai dengan ITEM5 

merupakan pernyataan mengenai 

pengetahuan akuntansi umum yang dimiliki 

responden, sedangkan pernyataan ITEM8 

sampai dengan ITEM30 merupakan 

pernyataan mengenai pemahaman SAK-

ETAP responden sesuai dengan UKM 

tempat mereka bekerja. 

Analisis Univariat Pemahaman SAK-

ETAP pada responden 

Dari total 55 responden, mayoritas 

responden mempunyai nilai pemahaman 

tinggi, tepatnya sebanyak 46 responden 

dengan mean yang bervariasi antara 2,59 

sampai 3,19. Responden dengan pemahaman 

sangat tinggi sebanyak 5 orang, dengan 

mean antara 3,37 sampai 3,78. Responden 

dengan pemahaman sangat rendah hanya 

satu orang yaitu responden52 dengan mean 

sebesar 1,00 dan responden dengan 

pemahaman rendah sebanyak 2 orang 

masing-masing adalah responden18 dengan 

mean 2,04 dan responden38 dengan mean 

sebesar 2,37. 

Pemahaman tertinggi dimiliki oleh 

responden50 dan responden48 dengan mean 

sebesar 3,78. Pemahaman terendah adalah 

responden52 dengan mean 1,00. Responden 

dengan pemahaman tinggi memiliki nilai 

yang tidak sama. Artinya, responden 

memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-

beda. Tingkat pemahaman SAK-ETAP 

dapat disebabkan oleh latar belakang yang 

berbeda. Berikut adalah pemahaman daftar 

deskripsi pemahaman SAK-ETAP pada 

setiap responden: 

Analisis Pertanyaan Terbuka 

Pertanyaan terbuka pada penelitian 

ini adalah mengenai pencatatan pada 

perusahaan tempat responden bekerja. Dari 

hasil pertanyaan terbuka diketahui bahwa 

sebagian besar responden telah melakukan 

pencatatan akuntansi diantaranya adalah 

Buku Jurnal, Buku Hutang/Piutang, 

Buku/Jurnal Pembelian, Rekap Aktiva 

Tetap, Jurnal Penjualan, Buku Kas, Buku 

Persediaan, dan Buku Besar. Selain 

pencatatan akuntansi tersebut, beberapa 

responden juga menyatakan bahwa 

perusahaan/UKM tempatnya bekerja telah 

menyusun laporan keuangan. Mayoritas 

perusahaan telah membuat laporan keuangan 

setidaknya adalah  Neraca, Laporan Laba 

Rugi, dan Laporan Arus Kas, serta ada 

beberapa perusahaan yang juga telah 

menyusun Laporan Perubahan Ekuitas dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan. 

Hasil Pembahasan 

Penelitian ini adalah mengenai 

pemahaman pelaku UKM terhadap SAK-

ETAP yang dilakukan pada 55 responden 

dari 41 perusahaan yang berbeda. Konstruk 

pemahaman SAK-ETAP menyajikan 

pernyataan berdasarkan SAK-ETAP dari 

konsep pengukuran, penyajian, dan 

pengakuan sehingga hasil dari kuesioner 

tersebut dapat menunjukkan tingkat 

pemahaman dari responden.  

Berdasarkan pada hasil pengujian 

validitas untuk pertanyaan pada kuesioner 

didapatkan sebanyak dua puluh tujuh 

pertanyaan yang dinyatakan valid, 

sedangkan sisanya sebanyak tiga pertanyaan 

dinyatakan tidak valid. Menurut hasil 

reliabilitas yang dilakukan terhadap dua 

puluh lima pertanyaan yang valid 

didapatkan nilai Cronbach’s alpha sebesar 

0,955 yang berarti kedua puluh tujuh 

pertanyaan tersebut reliabel dan baik, karena 

nilai Cronbach’s alpha yang > 0,70. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa pertanyaan 

yang dinyatakan valid pada penelitian ini 

adalah reliabel atau handal dan dapat 

digunakan sebagai sumber analisis lebih 

lanjut dalam menguji pemahaman responden 

terhadap SAK ETAP. 

Responden pada penelitian ini adalah 

mayoritas perempuan dan berada pada usia 

antara 21 – 30 tahun. Artinya, sebagian 

besar pelaku UKM yang bertanggungjawab 

pada pencatatan akuntansi adalah 

perempuan pada kelompok usia dewasa 
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muda, yaitu pada usia ini merupakan usia 

produktif, sebagian besar merupakan fresh 

graduate. Pendidikan akhir responden 

sebagian besar sampai Sarjana, dengan 

pengalaman kerja anatra 2-5 tahun. 

Sehingga dapat disimpulkan pemahaman 

responden akan SAK-ETAP adalah tinggi 

didukung oleh latar belakang pendidikan 

dan pengalaman kerjanya. Orang dengan 

pendidikan yang tinggi lebih memiliki 

banyak ilmu untuk dipraktekkan dalam 

dunia kerja. Individu dengan ilmu akan 

mampu berfikir dan mempunyai pandangan 

yang lebih luas akan berbagai hal, termasuk 

dalam tingkat pemahaman. 

Pada dasarnya responden telah 

memahami dan menerapkan akuntansi 

secara umum pada perusahaannya, 

dibuktikan dari hasil pengolahan kuesioner 

tepatnya sebanyak 48 responden 

menyatakan telah melakukan pencatatan 

akuntansi dan pada ITEM21 yang 

menyatakan responden melakukan sistem 

pencatatan akuntansi yang sesuai dengan 

prinsip dan standar akuntansi yang berlaku 

dengan mean sebesar 2,82 dalam kategori 

tinggi.  

Selain itu, mayoritas responden 

menyatakan telah melakukan pencatatan 

berupa buku jurnal, buku hutang-piutang, 

buku kas, dan buku persediaan, dan 

menyusun laporan keuangan diantaranya 

adalah laporan laba rugi, laporan arus kas, 

dan neraca. Namun begitu, meskipun telah 

melakukan pencatatan dan penyusunan 

laporan keuangan, namun sebagian besar 

perusahaan skala kecil dan menengah yang 

menjadi responden penelitian belum 

menggunakan SAK-ETAP dalam pencatatan 

akuntansinya.  

Dari 51 UKM, ada 30 perusahaan 

belum memilih untuk menggunakan SAK 

pada pencatatan usahanya, 9 perusahaan 

menggunakan SAK-ETAP, dan sisanya 2 

perusahaan telah memilih SAK sebagai 

acuan untuk pencatatan akuntansi. Hal ini 

merupakan penemuan yang menarik dimana 

perusahaan yang menjadi sampel adalah 

perusahaan skala kecil dan menengah, 

dengan karyawan kurang dari 100 orang 

namun sudah memilih SAK-IFRS pada 

usahanya, di lain sisi ada banyak perusahaan 

yang belum memilih SAK untuk 

pencatatannya namun sudah berbentuk PT. 

Seperti yang diketahui, bahwa perusahaan 

yang sudah berbentuk PT disyaratkan 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 

Tentang Perseroan Terbatas.  

Pemahaman SAK-ETAP juga 

didukung oleh lingkungan atau perusahaan 

tempat responden bekerja. Seperti yang 

dikemukakan Skinner pada teorinya. Teori 

kepribadian menurut pandangan Skinner 

berargumen bahwa perilaku manusia dapat 

dibentuk dari lingkungan, dimana suatu 

kondisi tertentu dari lingkungan tersebut 

menjadi suatu stimulus atau faktor 

pendorong yang menyebabkan suatu respon, 

yang kemudian memunculkan kejadian yang 

menentukan perilaku. Perilaku tersebut salah 

satunya adalah pemahaman, dalam hal ini 

adalah pemahaman mengenai SAK-ETAP.  

Pemahaman responden dibentuk dari 

lingkungan perusahaan. Bilamana 

perusahaan telah memutuskan untuk 

melakukan pencatatan akuntansi yang benar 

dan menyusun laporan keuangan sesuai 

standar yang berlaku, maka hal tersebut 

dapat menjadi stimulus atau faktor 

pendorong yang menyebabkan individu 

yang bertanggungjawab pada akuntansi pada 

perusahaan itu akan dapat memahami 

pencatatan dan penyusunan laporan 

keuangan sesuai standar yang berlaku. 

Begitu pula apabila perusahaan memutuskan 

untuk menggunakan SAK-ETAP, maka 

pelaku yang ada didalamnya juga akan 

memahami SAK-ETAP. Namun, untuk 

memiliki pemahaman SAK-ETAP, pelaku 

UKM dapat memulai dengan pencatatan 

akuntansi secara umum, dan membuat 
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laporan keuangan pada setiap periode. Jadi 

dapat disimpulkan bawa secara individu, 

pelaku UKM memiliki kemampuan yang 

cukup untuk mengimplementasikan SAK-

ETAP dalam usahanya, tetapi penggunaan 

standar akuntansi pada penyusunan laporan 

keuangan adalah keputusan dari 

perusahaan/UKM tempatnya bekerja, 

sehingga pemahaman SAK-ETAP pada 

setiap individu pelaku UKM tergantung 

pada lingkungan dalam hal ini adalah 

perusahaan/UKM tempatnya bekerja.  

Sebagian besar pelaku UKM tidak 

mengerti kegunaan dari penggunaan standar 

akuntansi keuangan bagi laporan 

keuangannya. Padahal, dengan menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan SAK-

ETAP, UKM tersebut akan lebih mudah 

dalam mendapatkan pendanaan, terutama 

pada beberapa tahun kedepan seiring 

diberlakukannya pasar keuangan global 

ASEAN. Dengan sumber pendanaan yang 

besar, UKM akan mampu mengembangkan 

cakupan bisnisnya. UKM juga dapat 

mengelola sumber daya keuangannya secara 

lebih baik dan dapat diandalkan. Apabila 

kemampuan internal perusahaan baik, maka 

usaha yang awalnya kecil semakin 

berkembang dan menjadi usaha besar karena 

laporan keuangan yang dibuat memuat 

seluruh informasi yang berguna bagi 

pengambilan keputusan. Selain itu apabila 

usaha kecil atau menengah menjadi usaha 

besar, SAK-ETAP merupakan SAK yang 

bisa diterapkan oleh semua perusahan 

sebelum mereka go public karena 

pengaturan SAK-ETAP secara menyeluruh 

untuk semua pos dalam penyajian laporan 

keuangan. Dengan menggunakan SAK-

ETAP sebelumnya, entitas akan jauh lebih 

matang dan siap untuk menyesuaikan 

laporan keuangannya berdasarkan SAK-

IFRS sehingga ketika mereka go public 

semuanya sudah bisa diadopsi. 

 

 

KESIMPULAN, SARAN DAN KETER-

BATASAN PENELITIAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pemahaman pelaku Usaha Kecil 

Menengah (UKM) terhadap Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP), dimana 

responden yang diteliti adalah karyawan 

yang bertanggungjawab mengenai 

pencatatan akuntansi maupun pemilik UKM 

di Surabaya dan Sidoarjo. Untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini, 

kuesioner disebar kepada limapuluh lima 

responden dari perusahaan yang berbeda. 

Karakter responden dan identitas perusahaan 

yang menunjang untuk penelitian ini 

diantaranya adalah umur responden, jenis 

kelamin responden, pengalaman kerja 

responden, tingkat pendidikan responden, 

jumlah karyawan perusahaan, jenis usaha 

UKM, pencatatan akuntansi, SAK yang 

digunakan, dan media pencatatan yang 

digunakan oleh perusahaan. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, berdasarkan uraian dan 

pembahasan diatas dapat diambil 

kesimpulan bahwa pemahaman SAK-ETAP 

pada pelaku UKM cukup tinggi, dibuktikan 

dari laporan keuangan yang telah disusun 

pada perusahaan/UKM tempatnya bekerja. 

Pengetahuan dasar akuntansi yang dimiliki 

sudah cukup baik, perlakuan akuntansi pada 

perusahaannya, juga Undang-Undang yang 

mengatur penyusunan laporan keuangan 

pada Perseroan Terbatas dan perlunya 

Persekutuan Komanditer untuk menyusun 

laporan keuangan juga mendukung 

pemahaman pelaku akan SAK-ETAP, yaitu 

standar akuntansi yang memang ditujukan 

untuk UKM. 

Kedua, sejauh ini penggunaan SAK 

pada UKM juga belum merata. Beberapa 

UKM sudah menggunakan SAK-ETAP, 

lainnya ada yang menggunakan IFRS, 

namun sebagian besar belum menggunakan 

SAK-ETAP. UKM yang belum secara 
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eksplisit menyatakan untuk menggunakan 

SAK-ETAP, hanya mencatat dan menyusun 

beberapa laporan keuangan. Kebanyakan 

menyusun laporan keuangan yaitu Neraca, 

Laporan Laba Rugi, dan Laporan Arus Kas. 

Sebagian juga sudah menyusun Laporan 

Perubahan Ekuitas, dan hanya sedikit yang 

juga menyusun Catatan Atas Laporan 

Keuangan. Karena penggunaan SAK-ETAP 

harus menyeluruh dan tidak boleh setengah-

setengah, maka perusahaan/UKM yang tidak 

menyusun laporan keuangan secara 

keseluruhan tidak diperkenankan untuk 

menyatakan telah menggunakan SAK-

ETAP, sehingga sebagian besar UKM 

tersebut memilih untuk tidak menggunakan 

SAK-ETAP sampai dirasa mampu dan perlu 

untuk menyusun semua laporan keuangan. 

 Pada penelitian ini, adapun 

keterbatasan penelitian yaitu peneliti 

Kurangnya penelitian terdahulu yang 

mengangkat pemahaman SAK-ETAP 

menyebabkan peneliti mengalami kesulitan 

untuk mencari penelitian acuan dan juga 

teori untuk mendasari penelitian, dan Data 

dari dinkop dan dekranasda kurang akurat 

sehingga mempersulit peneliti untuk 

penyebaran kuesioner, juga banyaknya 

perusahaan yang menolak untuk mengisi 

kuesioner menyebabkan peneliti hanya 

mendapat sampel kecil. Selain itu data dari 

dinkop dan dekranasda tidak menyatakan 

jumlah karyawan yang dimiliki oleh masing-

masing UKM.  

 Adapun saran-saran yang dapat 

diberikan sehubungan dengan penelitian 

yang telah dilakukan antara lain pemahaman 

akan manfaat dan kegunaan laporan 

keuangan sesuai SAK-ETAP sangat 

dibutuhkan oleh pelaku UKM. Oleh karena 

itu, pihak yang berkepentingan dalam 

peningkatan kapasitas UKM, terutama Dinas 

Koperasi dan UMKM Jawa Timur perlu 

melakukan pelatihan dan pengarahan yang 

lebih mendalam dan merata mengenai 

pemahaman dan kegunaan SAK-ETAP pada 

UKM agar pelaku UKM memiliki kesadaran 

dan motivasi untuk melakukan pencatatan 

sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku. Selain itu, karena keterbatasan 

waktu dan biaya, penelitian ini hanya 

mencakup Surabaya dan Sidoarjo. Untuk 

penelitian yang akan datang seharusnya 

dapat mencakup Jawa Timur. 
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